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Tanggal 4 Sya’ban adalah hari kelahiran Abul Fadhl Abbas, putra Ali bin Abi Talib. Abul Fadhl
.memiliki raut muka yang tampan dan didukung pula dengan akhlaknya yang mulia

Baik luar maupun dalam, Abul Fadhl adalah sosok penuh daya tarik dan menonjol. Sisi luarnya
merupakan cermin dari batinnya. Wajahnya yang gemilang bak bulan yang bersinar terang. Di
antara keturunan Bani Hasyim, Abul Fadhl seperti bulan yang terang, sehingga dijuluki Qomar

.Bani Hasyim

Hari ke empat bulan Sya'ban tahun 26 Hijriah, kota Madinah seakan-akan mendapat pancaran
cahaya ilahi dengan kelahiran Abbas putra Ali bin Abi Talib as. Bayi yang baru lahir ini

dikemudian hari akan tercatat dalam sejarah berkat keberanian dan pengorbanannya yang
tinggi bagi kejayaan Islam serta nilai-nilai kemanusiaan. Bukan hanya umat Islam yang bangga

dengan Abbas bin Ali bin Abi Talib, orang-orang kafir pun merasa bangga terhadap putra Ali
.yang satu ini

Ketika berita kelahiran Abbas disampaikan kepada Ali bin Abi Talib, beliau bergegas pulang ke
rumah dan dengan hangat memeluk sang bayi. Wajah bayi yang baru melihat dunia ini

mendapat hujanan ciuman dari sang ayah. Dengan khidmat Imam Ali mengumandangkan azan
di telinga kanan anaknya dan iqomah di telinga kirinya. Kemudian Imam Ali memberikan infak

.kepada mereka yang membutuhkan demi keberkahan anaknya

Sang ayah menyaksikan cahaya ilahi dalam wajah anaknya khususnya sifat ksatria dan gagah
berani dengan jelas terpancar dari tubuh bayi tersebut. Oleh karena itulah Imam Ali

memberikan nama bayi ini Abbas yang artinya singa. Di kemudian hari bayi ini cemerlang
hidupnya dan tidak pernah menyerah pada kezaliman khususnya di saat kezaliman memenuhi

kehidupan manusia. Imam Ali dengan teliti mendidik dan membesarkan Abbas dengan
membekalinya keimanan dan nilai-nilai kemanusiaan. Imam Ali memperlakukan Abbas serupa

.dengan anak-anaknya yang lain dan beliau tidak pilih kasih dalam mendidik anaknya

Abul Fadhl selama 14 tahun berada di bawah didikan langsung ayahnya, Ali bin Abi Talib as,
bahkan disebutkan pula remaja keturunan manusia suci ini kerap turut andil di peperangan

selama ayahnya menjadi khalifah umat Islam. Bahkan para sejarawan berlomba menceritakan



kepahlawanan serta keberanian remaja ini di perang Siffin. Ketika pasukan Muawiyah
memblokade sumber air dan pasukan Imam Ali mulai kekurangan suplai air minum, Imam Ali

memerintahkan pasukannya untuk mendobrak penjagaan musuh terhadap sumber air. Di
antara pasukan tersebut terlihat Abbas kecil bersama saudaranya Imam Husein yang berlomba

.menghalau pasukan musuh dan merebut sumber air

Abul Fadhl tidak hanya terkenal karena keberaniannya di medan perang. Pemuda Ahlul Bait ini
juga dikenal memiliki ideologi khusus di proses politik yang tengah berlangsung di tengah

masyarakat sehingga beliau dengan jelas memahami antara kekafiran dan kemunafikan. Di
kepribadian beliau terkumpul berbagai sifat mulia, kehidupan sederhana, ibadah dan ketinggian

.ilmu

Keberanian, pengorbanan dan sifat ksatria tercermin kental dalam sosok Abul Fadhl, putra Ali
bin Abi Talib. Sifat-sifat tersebut membuat namanya abadi dan menjulang tinggi. Dengan

mengibarkan nilai-nilai kemanusiaan, moral, kebenaran dan keadilan, Abul Fadhl telah
melakukan perombakan besar-besaran ideologi dan moral masyarakat. Sejarah memiliki

tokoh-tokoh pemicu perubahan cukup banyak. Namun sosok Abul Fadhl memiliki keunikan
tersendiri dalam melakukan perubahan di tengah masyarakat. Apa yang dilakukan oleh putra

Ali ini bersumber dari keikhlasan dan kecintaan. Oleh karena itu, perjuangannya untuk
.mencapai keadilan, kebenaran dan keimanan dibarengi dengan kesabaran

Di masa kecilnya, Abbas dapat menyaksikan ayahnya yang berharga, sebagai cerminan iman,
memiliki pengetahuan dan kesempurnaan di depannya. Ucapan ilahi dan perilaku langitnya

begitu mempengaruhi dirinya. Abbas menggunakan pengetahuan dan wawasan Ali as.
Sekaitan dengan kesempurnaan dan kedinamisan anaknya, Imam Ali as berkata,

"Sesungguhnya, Abbas, anak saya telah belajar berbagai pengetahuan dari saya di masa
".kecilnya, sebagaimana bayi burung dara yang mengambil makanan dan air dari ibunya

Abbas mendapat didikan di linkungan yang sumber tauhid mengalir di sana. Mendapat
pendidikan oleh Ali as yang disebut oleh Nabi Muhammad Saw sebagai pintu gerbang ilmu dan

selalu terpesona akan Zat Ilahi membuat hari-hari remaja dan pemuda Abbas penuh dengan
kesucian dan berkah, sehingga di masa depan, Hazrat Abbas tampil menjadi simbol istiqamah,

.benteng, perjuangan dan kepahlawanan

Sayidina Abbas bersama dua cucu Nabi Muhammad Saw, Hasan dan Husein, berada dalam
kelas yang sama mempelajari prinsip-prinsip kebajikan. Ia selalu bersama dengan Husein as



dan menjadi teladan perilakunya bagi jiwanya. Imam Husein as yang menyadari loyalitas suci
saudaranya, Abbas, beliau mendahulukannya dari seluruh keluarganya dan dengan tulus

.berbaik hati kepadanya

Teladan pendidikan Abbas mendorongnya ke tingkat reformator kemanusiaan besar yang
mengubah jalan sejarah dengan pengorbanan dan upaya berkelanjutan untuk menyelamatkan

komunitas manusia dari kehinaan dan untuk menghidupkan kembali cita-cita kemanusiaan
yang hebat. Sejak awal pertumbuhannya, anak ini telah belajar untuk berjuang di jalan

meningkatkan kalimat kebenaran dan mengibarkan bendera tauhid, begitu juga ia telah
.mencapai keyakinan di dalam jiwanya dan berkelindan erat dengan hatinya

Berani dan keberanian adalah tanda yang paling mencolok dari seorang pria. Karena itu adalah
tanda kekuatan dan ketegaran dalam menghadapi peristiwa. Abul Fadhl Abbas mewarisi sifat

ini dari ayahnya yang merupakan manusia paling berani dan pamannya yang merupakan
.pahlawan Arab yang terkenal

Abul Fadhl Abbas adalah dunia kepahlawanan dan seperti yang dikatakan para sejarawan, ia
tidak pernah takut dalam perang yang diikutinya bersama ayahnya. Dikatakan bahwa dalam

panasnya pertempuran Siffin, seorang pemuda terpisah dari barisan pasukan Islam yang
memiliki topeng di wajahnya. Ia maju dan melepas topeng dari wajahnya, menantang pasukan

.lawan untuk duel dengan berapi-api. Umurnya diperkirakan sekitar tujuh belas tahun

Muawiyah menoleh ke Abu Sya'tsa, seorang panglima perang yang kuat di pasukannya dan
memerintahkannya untuk melawannya. Abu Sya'tsa dengan suara keras menjawab, "Orang-

orang menyebut makan malam saya sama dengan seribu pasukan berkuda, tapi engkau ingin
mengirim saya untuk berperang dengan seorang remaja? Ia kemudian memerintahkan salah
satu anaknya untuk berperang dengan Hazrat Abbas. Setelah beberapa saat, Abbas berhasil

membuatnya terbaring dengan darah menyelimutinya. Ketika debu perang hilang, Abu Sya'tsa
benar-benar kaget menyaksikan anaknya terbaring dalam darah dan tanah. Ia memiliki tujuh

anak laki-laki. Kemudian ia memerintahkan anaknya yang lain, tapi hasilnya tidak berubah.
Satu persatu dari anaknya dikirim untuk berperang dengan Abbas, tapi pemuda pemberani itu

membunuh semuanya. Abu Sya'tsa yang melihat martabat dan latar belakang perang
keluarganya nyaris sirna, akhirnya ia sendiri masuk berperang dengan Abbas, namun hasilnya

tetap sama, Abbas berhasil membunuhnya. Setelah itu tidak ada yang berani melawannya.
Para sahabat Imam Ali as takjub dan heran dengan keberaniannya. Ketika ia kembali ke

pasukannya, Ali as melepas topeng dari wajah anaknya dan membersihkan wajahnya dari



".debu

Ketika Imam Ali as gugur syahid, Abbas membuat perjanjian dengan ayahnya untuk menemani
dan mendukung saudara-saudaranya. Selama hidupnya dia tidak pernah melangkah lebih dari

mereka. Selama masa Imam Hasan as dan berdamai dengan Muawiyah, Abbas menerapkan
prinsip kepatuhan tanpa syarat kepada Imam yang benar dan berdiri di belakang saudaranya.

Dalam keadaan yang tidak menguntungkan itu, kita bahkan tidak menemukan satu hal pun
dalam sejarah bahwa dia, terlepas dari kinerja beberapa sahabat, menyapa Imamnya untuk

kebajikan dan nasihat. Setelah kembalinya Imam HAsan as ke Madinah, Abbas, bersama
dengan Imam, membantu mereka yang membutuhkan dan membagi hadiah saudaranya di

antara orang-orang miskin. Pada masa itulah ia dijuluki "Bab al-Hawaij" atau pintu bagi mereka
.yang membutuhkan dan di periode ini digunakan untuk melindungi masyarakat miskin


